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UJI SKEMA PARAMETERISASI KUMULUS KAIN - FRITSCH PADA MODEL 

WEATHER RESEARCH AND FORECASTING - ADVANCED RESEARCH WRF 

(WRF - ARW) UNTUK ESTIMASI CURAH HUJAN DI WILAYAH 

SUMATERA SELATAN 

OLEH : 

DZAFIRA UTAMI 
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ABSTRAK 

Weather Research and Forecasting – Advanced Research WRF (WRF – ARW)  

membutuhkan bantuan parameterisasi untuk menghitung secara tidak langsung efek 

proses - proses fisis dengan variabel - variabel yang telah diperhitungkan di dalam 

model. Salah satu parameterisasi di WRF-ARW adalah parameterisasi kumulus. Pada 

penelitian ini digunakan skema parameterisasi kumulus Kain – Fritsch (KF). Data input 

WRF-ARW yang digunakan yaitu data Global Forecast System (GFS) dengan resolusi 

spasial sebesar 0,25
0
 x 0,25

0 
dan resolusi temporal per 3 jam. Data pembanding berupa 

data satelit TRMM dengan resolusi spasial sebesar 0,25
0
 x 0,25

0 
dan resolusi temporal 

per 3 jam. Periode penelitian pada bulan Desember 2018, Januari 2019, dan Februari 

2019 di wilayah Sumatera Selatan dan Sekitarnya. Parameter kajian adalah curah hujan 

dengan metode analisis data berupa uji statistika (𝑟 dan RMSE) serta uji dikotomi 

(ACC, POD dan FAR). Model WRF-ARW dengan skema Kain – Fritsch menghasilkan 

nilai prediksi curah hujan diatas nilai satelit TRMM. Hasil uji statistika nilai RMSE 

terpresentasi cukup tinggi dan nilai korelasi (𝑟) terpresentasi hubungan yang sangat 

rendah terhadap data satelit TRMM, sehingga prediksi WRF -ARW dengan skema Kain 

– Fritsch  belum cukup baik. Hasil uji dikotomi terhadap output WRF-ARW indeks 

ACC tervalidasi cukup, indeks POD tervalidasi tinggi, sedangkan indeks FAR 

tervalidasi rendah.  

 

Kata Kunci : WRF-ARW, Curah Hujan, Skema Kain - Fritsch, TRMM 
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TEST KAIN – FRITSCH CUMULUS PARAMETERIZATION SCHEME IN THE 

WEATHER RESEARCH AND FORECASTING - ADVANCED RESEARCH WRF 

(WRF - ARW) MODEL FOR RAINFALL ESTIMATION IN SUMATERA 

SELATAN REGION  

BY : 

DZAFIRA UTAMI 

08021181722001 

ABSTRACT 

Weather Research and Forecasting – Advanced Research WRF (WRF – ARW) 

requires parameterization assistance to indirectly calculate the effects of physical 

processes with variables that have been taken into account in the model. One of the 

parameterization in WRF-ARW is cumulus parameterization. In this study, the Kain – 

Fritsch (KF) cumulus parameterization scheme was used. The WRF-ARW input data 

used is Global Forecast System (GFS) data with a spatial resolution of 0,25 x 0,25 and a 

temporal resolution 3 hours. The comparison data is in the form of TRMM satellite data 

with a spatial resolution of 0,25 x 0,25 and a temporal resolution 3 hours. The research 

period was in December 2018, January 2019, and February 2019 in South Sumatra and 

surrounding areas. The study parameter is rainfall with data analysis methods in the 

form of statistical tests (𝑟 and RMSE) and dichotomy tests (ACC, POD and FAR). The 

WRF-ARW model with the Kain – Fritsch scheme produces a rainfall prediction value 

above the value of the TRMM satellite. The results of the statistical test of the RMSE 

value presented are quite high and the correlation (𝑟) value is represented by a very low 

relationship to the TRMM satellite data, so that the WRF-ARW prediction with the 

Kain – Fritsch scheme is not good enough. The results of the dichotomy test on the 

WRF-ARW output, the ACC index was sufficiently validated, the POD index was 

validated high, while the FAR index was validated low. 

Keywords  : WRF-ARW, Rainfall, Kain – Fritsch Scheme, TRMM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

 Cuaca ialah suatu proses fenomena di atmosfer yang keberadaannya sangat 

berarti dalam bermacam kegiatan kehidupan. Kepedulian mengenai data cuaca terus 

menjadi bertambah bersamaan dengan meningkatnya fenomena alam yang tidak umum 

berlangsung ataupun biasa didefinisikan dengan cuaca ekstrim. Akibat yang 

ditimbulkan oleh cuaca ekstrim tersebut bisa diminimalisir dengan penyediaan data 

mengenai kesempatan terbentuknya cuaca ekstrim semacam prediksi curah hujan di 

sesuatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Data prediksi curah hujan sangat menarik 

buat dikaji karena curah hujan ialah salah satu aspek terbanyak yang pengaruhi cuaca 

sesuatu daerah serta pengaruhi bermacam zona kehidupan manusia (Mirawati dkk., 

2013).    

 Numerical Weather Prediction baik dikembangkan guna mendapatkan prediksi 

cuaca yang akurat. Prediksi faktor meteorologi diantaranya curah hujan dengan 

penyelesaian numerik dari persamaan pengendali atmosfer merupakan prediksi cuaca 

numerik. Numerical Weather Prediction dilakukan dengan menyelesaikan persamaan-

persamaan fisis yang menggambarkan tingkah laku dan keadaan atmosfer (Sims dkk., 

2019).   

Seiring berkembangnya ilmu teknologi, bermacam model prediksi cuaca sudah 

dikembangkan oleh ilmuwan. Pada skala regional disaat ini salah satu model cuaca yang 

digunakan merupakan model cuaca numerik WRF-ARW. WRF-ARW ialah model 

mutakhir dari kerangka pemeragaan iklim matematis skala meso yang dimaksudkan 

guna membantu kebutuhan riset atmosfer serta replikasi operasional. Model ini 

memiliki keistimewaan inti dinamik yang berlipat, modifikasi 3-dimensi sistem 

asimilasi informasi serta arsitektur fitur lunak guna melaksanakan komputasi secara 

paralel serta sistem ekstensibel (Fadholi dkk., 2014). Dalam penelitian ini model WRF-

ARW dibantu dengan skema parameterisasi kumulus Kain - Fritsch, dikarenakan 

pemodelan WRF-ARW belum sanggup menuntaskan persamaan-persamaan di atmosfer 

secara seluruhnya untuk itu diperlukan parameterisasi kumulus yang sanggup 

memprakirakan peristiwa di atmosfer tanpa menciptakan pemodelan dengan lugas.  
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 Riset tentang kosistensi hasil estimasi curah hujan di kota Palembang dengan 

mengenakan model WRF-ARW telah diselesaikan dengan (Alensi, 2020). Dimana 

mengenakan data prediksi WRF-ARW dan data BMKG serta satelit TRMM buat titik 

observasi Bandara SMB II, UNSRI BB serta Kenten periode Bulan Februari 2019, 

Januari 2019 serta Desember 2018. Hasil dari riset ini menampilkan skema Kain - 

Fritsch tidak bisa dikatakan selaku skema yang terbaik serta bisa digunakan di Kota 

Palembang. Perihal ini disebabkan nilai POD, FAR, FBI serta TS tidak menampilkan 

kriteria prediksi yang sempurna ataupun terbaik. 

 Bersumber pada riset tersebut, guna skema parameterisasi kumulus yang sama 

sehingga hendak dicoba uji kesesuaian buat melihat tingkatan akurasi output model 

WRF-ARW ialah dengan memenuhi kajian dengan riset sebelumnya. Ada pula selaku 

data pembanding dari estimasi digunakan data satelit Tropical Rainfall Measuring 

Mission (TRMM) buat periode bulan Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018. 

Data Satelit TRMM digunakan selaku data pembanding disebabkan sedikitnya data 

lapangan serta data TRMM dikhususkan guna curah hujan di daerah tropis. Diharapkan 

Skema Kain – Fritsch (KF) dengan perbandingan wilayah kajian yang lebih luas ialah 

wilayah Sumatera Selatan dan sekitarnya sanggup memprediksi curah hujan dengan 

nilai terbaik. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi skema cumulus Kain - Fritsch pada pemodelan WRF- 

ARW guna menciptakan nilai curah hujan periode Bulan Februari 2019, Januari 

2019 serta Desember 2018 buat daerah Sumatera Selatan dan sekitarnya? 

2. Bagaimana taksir pandangan uji statistika serta uji dikotomi bersumber dengan 

data curah hujan estimasi WRF-ARW serta data satelit TRMM periode Bulan 

Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018 buat daerah Sumatera Selatan 

dan sekitarnya? 

3. Bagaimana hasil perbandingan visualisasi curah hujan hasil uji statistika serta uji 

dikotomi bersumber pada data WRF-ARW serta data satelit TRMM periode 

Bulan Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018 buat daerah Sumatera 

Selatan dan sekitarnya? 
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1.3. Tujuan 

1. Menghasilkan nilai curah hujan bersumber pada estimasi WRF-ARW periode 

Bulan Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018.  

2. Mendapatkan nilai uji statistika serta uji dikotomi bersumber pada data curah 

hujan estimasi WRF serta data satelit TRMM periode Bulan Februari 2019, 

Januari 2019 serta Desember 2018.  

3. Membandingkan hasil visualisasi peta curah hujan hasil uji statistika serta uji 

dikotomi bersumber pada data WRF serta data satelit TRMM periode Bulan 

Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Dapat menghasilkan nilai curah hujan bersumber pada estimasi WRF-ARW 

periode Bulan Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018. 

2. Dapat menghasilkan nilai uji statistika serta uji dikotomi bersumber pada data 

curah hujan estimasi WRF serta data satelit TRMM periode Bulan Februari 

2019, Januari 2019 serta Desember 2018. 

3. Dapat membandingkan visualisasi peta curah hujan hasil uji statistika serta uji 

dikotomi bersumber pada data WRF serta data satelit TRMM periode Bulan 

Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018. 

1.5. Batasan Penelitian  

 Riset ini dicoba guna menguji skema parameterisasi kumulus Kain - Fritsch pada 

model WRF-ARW guna menguji curah hujan di wilayah Sumatera Selatan dan 

sekitarnya periode bulan Februari 2019, Januari 2019 serta Desember 2018. Data satelit 

TRMM digunakan selaku data pembanding dari hasil estimasi WRF. Informasi input 

WRF-ARW yang digunakan merupakan global forecast system dengan rentang waktu / 

3 jam serta data output TRMM ialah data dengan interval waktu / 3 jam. 
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